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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di FIF Group
Pos Tebing Tinggi dengan disiplin ketja sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden yang merupakan karyawan
aktif di FIF Group Pos Tebing Tinggi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) untuk menguji
hubungan langsung dan tidak langsung antara beban ketja, lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Selain
itu, disiplin ketja terbukti memediasi hubungan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan
ini mengindikasikan pentingnya pengelolaan beban kerja yang tepat dan menciptakan lingkungan ketja yang kondusif untuk
meningkatkan disiplin kerja, yang pada gilirannya akan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam upaya peningkatan kinerja melalui manajemen beban kerja, lingkungan kerja,
dan peningkatan disiplin kerja.

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Disiplin Ketja, Variabel Intervening
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi sekarang ini perusahaan pastinya menginginkan hasil yang maksimal yang
diperoleh secara efektif dan efisien baik pada bagian pengelolaan sumberdaya alam, sumber daya manusia,
dan sumberdaya modal. Dari tiga sumberdaya tersebut salah satu yang paling penting adalah sumber
daya manusia karena mampu mempengaruhi kinetrja atau ouzput perusahaan.

PT Federal International Finance (“FIFGROUP”) didirikan dengan nama PT Mitrapusaka Artha
Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan ijin usaha yang diperoleh dari Menteri Keuangan, maka
Perseroan bergerak dalam bidang Sewa Guna Usaha, Anjak Piutang dan Pembiayaan Konsumen. Pada
tahun 1991, Perusahaan merubah nama menjadi PT Federal International Finance Namun seiring dengan
perkembangan waktu dan guna memenuhi permintaan pasar, Perseroan mulai memfokuskan diri ke
pembiayaan sepeda motor Honda pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada tahun 1996. Pada
Mei 2013, Perusahaan meluncurkan merek FIFGROUP. Sebagai perusahaan pada jasa keuangan kualitas
pelayanan sangat penting sebab pada perusahaan jasa manusia atau sumber daya manusia menjadi kunci

sukses.
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Pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien akan mendorong karyawan bekerja dengan
maksimal guna mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan. Perusahaan juga tidak bisa lepas dari
peranan kinerja karyawan karena kinerja karyawan selalu berbanding lurus dengan owtput perusahaan.
Setiap instansi dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya
manusia dikelola.

Dalam penelitian (Priambodo, 2019) pengertian kinerja menurut Edi Sutrisno (2016) adalah
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang
bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai tugas yang telah dibebankan
kepadanya serta kuantitas, kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas.

Kinerja sangat bermanfaat bagi para manajer dan para karyawan. Manfaat Manajemen kinerja bagi
suatu organisasi antara lain adalah dalam menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan juga
individu, memperbaiki kinerja, memotivasi pekerja dan meningkatkan komitmen, memperbaiki proses
pelatihan dan pengembangan meningkatkan rasa keterampilan serta mendukung perubahan budaya di
FIF Group Tebing Tinggi.

Tabel 1. Survei Target Devisi Marketing di FIF Group Pos Tebing Tinggi

Periode Bulan Oktober - Desember Tahun 2023
No Bulan Devisi Target | Pencapaian | Persentase Keterangan
Marketing | 130 101 77,69% Tidak Tercapai
1 | Oktober
Kolektor | 1.500 1.455 97% Tidak Tercapai
Marketing | 130 91 64,61% Tidak Tercapai
2 | November
Kolektor | 1.659 1.400 93% Tidak Tercapai
Marketing | 130 84 70% Tidak Tercapai
3 | Desember
Kolektor | 1.659 1.530 92,22% Tidak Tercapai

Sumber : PT. FIF Group Tebing Tinggi (2024)

Berdasarkan data Tabel 1 terlihat survei target yang ada di FIF Group Tebing Tinggi, dimana
terdapat 2 divisi yaitu marketing dan kolektor pada bulan Oktober - Desember. Terlihat bahwa dari
masing-masing divisi terdapat target yang harus dicapai, dimana pada kedua dari devisi tersebut belum
ada yang mencapai target dari beban target kerja yang diberikan oleh perusahaan.

Penilaian kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan manajemen penilai guna menilai kinerja
sumber daya ataupun para karyawan dengan cara membandingkan kinerja dalam suatu periode tertentu
biasanya setiap tahun. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur kinerja masing-masing para karyawan
atau pegawai dalam mengembangkan kualitas kerja, pembinaan selanjutnya, tindakan perbaikan atas
pekerjaan yang kurang sesuai dengan deskripsi pekerjaan serta untuk keperluan yang berhubungan dengan

masalah ketenagakerjaan lainnya.
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Disiplin juga menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap
peraturan dan ketetapan peratuan yang sudah dibuat oleh perusahaan, dengan demikian bila peraturan
atau ketetapan yang ada dalam perusahaan diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai
disiplin yang buruk. Sebaliknya bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya
kondisi disiplin yang baik.

Permasalahan dalam lingkungan kerja karyawan di FIF GROUP Pos Tebing Tinggi devisi kolektor
dan marketing pada saat dilakukannya pra survei adalah terkadang karyawan devisi marketing dan
kolektor lembur akan tugas yang diberikan karyawan, selain itu juga karyawan divisi zarketing dan kolektor
sulit bertemu dengan konsumen, menghadapi konsumen dengan berbagai karakter dan dihadapi dengan
faktor cuaca yang tidak menentu.

Pemberian beban kerja secara efektif berguna untuk mengetahui sejauh mana pegawai dapat
diberikan beban kerja yang maksimal dan pengaruhnya terhadap instansi itu sendiri dan pemberian
beban kerja yang dimana hendaknya harus merata. Sedangkan lingkungan kerja memicu kepada
bagaimana pegawai dapat bekerja secara optimal yang dimana pemberian fasilitas yang baik salah satunya
akan membantu para pekerja pada instansi tersebut dapat mengerjakan pekerjaannya dengan baik karena
lingkungan kerja dengan keadaan mendukung akan meningkatkan semangat kerja para pegawai.

Dalam penelitian (Zahra & Prastawa, 2023) menurut Hart dan Staveland bahwa beban kerja
merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan kerja dimana
digunakan sebagai tempat kerja, ketrampilan, perilaku dan persepsi dari pekerja, sedangkan lingkungan
kerja Menurut Nitisemito dalam penelitian (Rosminah, 2021) adalah segala sesuatu yang ada disekitar
karyawan dan yang dapat mempengaruhi tugas-tugasnya. Sedangkan menurut Sutrisno dalam penelitian
(Esti, 2018) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan
yang sedang melalukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan beban
kerja dan lingkungan kerja tersebut memiliki dampak ke kinerja dan disiplin kerja karyawan apabila
karyawan di FIF Group Pos Tebing Tinggi merasa beban kerja yang terlalu berat dan lingkungan kerja
yang kurang nyaman bagi pekerja sendiri.

FIF Group Pos Tebing Tinggi sangat membutuhkan kinerja yang tinggi dari karyawan untuk
menghadapi dinamika kerja dengan terus menerus berupaya mengembangkan inovasi serta kreativitas
sumber daya manusia dengan disiplin ketja guna meningkatkan pengoptimalisasi kinerja karyawan untuk

target perusahaan dan kualitas pelayanan kepada pelanggan.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitaif. Menurut Sugiyono (2019) dalam penelitian
(Amin, 2021) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini digunakan dalam penelitian ini yaitu pengembangan. Menurut Sugiyono (2017)
menyatakan penelitian dan pengembangan merupakan proses atau metode yang memang digunakan
untuk mengembangkan produk atau memvalidasi produk tersebut. Secara umum pengertian penelitian
pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk memperoleh data sehingga dapat dipergunakan
untuk menghasilkan, mengembangkan dan memvalidasi produk

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian dari Putri Aulliya Tahun 2022 yang berjudul
“Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada
Karyawan Pabrik Otak — Otak Cv. Kembar Jaya)”. Pengembangannya dengan penambahan variabel

disiplin kerja sebagai variabel intervening dengan objek dan periode waktu yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka tahapan selanjutnya adalah
penjelasan hubungan antara variabel pada penelitian ini yang kemudian dikaitkan dengan perilaku
konsumen, penelitian-penelitian sebelumnya dan ilmu manajemen sehingga dapat mendukung pernyataan

yang sudah ada sebelumnya. Penjelasan hasilnya sebagai berikut:

Pengaruh Beban Kerja terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 1 dapat diketahui bahwa variabel (X1) beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap variable (Z) disiplin ketja. Pada pernyataan yang didapatkan dari nilai
rata-rata responden berada dinilai 4-5 yang berarti cenderung setuju dan sangat setuju, bahwa dalam
bekerja karyawan FIF Group Pos Tebing Tinggi, memiliki keyakinan terhadap beban kerja berpengaruh
terhadap disiplin kerja saat bekerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Pt & Pilar,
2020) beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu, sedangkan disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi semua aturan institusi dan norma social yang berlaku.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan
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Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 2 dapat diketahui bahwa variabel (X1) beban kerja
tidak terdapat pengaruh yang Signifikan terhadap variabel (Y) kinerja karyawan. Pada pernyataan yang
diberikan didapatkan dari nilai rata-rata responden berada dinilai 3-4 yang berarti cenderung kurang
setuju dan setuju, yang dimana para devisi marketing dan kolektor selalu bertugas di luar kantor, selain
itu juga kedua devisi ini mempunyai jadwal yang fleksibel. Oleh karena itu kedua devisi tersebut terkadang
masih bekerja di luar jam yang diberikan PT FIF Group Pos Tebing Tinggi, dikarenakan alasan cuaca

yang tidak menentu atau nasabah yang susah untuk ditemuin.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 3 dapat diketahui bahwa variabel (Z) disiplin kerja
tidak terdapat pengaruh yang Signifikan terhadap variabel (Y) kinerja karyawan. Pada pernyataan yang
diberikan didapatkan dari nilai rata-rata responden berada dinilai 3-4 yang berarti cenderung kurang
setuju dan setuju, yang dimana para devisi marketing dan kolektor di FIF Group Pos Tebing Tinggi tidak
terlalu mengikuti jam kerja yang diberikan oleh PT FIF Group Pos Tebing Tinggi. Kedua devisi ini juga
mempunyai jadwal operasional yang fleksibel yang dimana mereka bisa menemui konsumen mereka di

jam kerja maupun di luar kerja, asalkan target perusahaan tercapai.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 4 dapat diketahui bahwa variabel (X2) lingkungan
kerja tidak terdapat pengaruh yang Signifikan terhadap variabel (Z) disiplin kerja. Pada pernyataan yang
diberikan didapatkan dari nilai rata-rata responden berada dinilai 3-4 yang berarti cenderung kurang
setuju dan setuju, yang dimana para devisi marketing dan kolektor di FIF Group Pos Tebing Tinggi tidak
mengkhawatirkan kondisi lingkungan pada saat bekerja di luar kantor, yang dimana kedua devisi ini bisa
beroperasi bersama dengan rekan kerja dan meminta bantuan jika ada kesulitan di dalamn pekerjaan,

sehingga bisa mencapali target yang telah ditentukan oleh perusahaan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 5 dapat diketahui bahwa variabel (X2) lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap variable (Y) Kinerja Karyawan. Pada pernyataan yang didapatkan
dari nilai rata-rata responden berada dinilai 4-5 yang berarti cenderung setuju dan sangat setuju, bahwa
dalam bekerja karyawan FIF Group Pos Tebing Tinggi, memiliki keyakinan lingkungan yang berada
dalam pekerjaan itu sangat mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya jika rekan kerja yang tidak bisa
diajak bekerja sama, atasan yang tidak mempunyai komunikasi yang baik kepada bawahan, sangat
mempengaruhi sebuah pekerjaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Lestary, 2017)

lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat
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beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesaui dengan visi dan misi perusahaan,
sedangkan kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh sesorang

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang dimediasi Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
pada variabel (X1) beban kerja terhadap (Y) kinerja karyawan melalui variabel (Z) disiplin kerja. Pada
pernayataan yang diberikan didapatkan dari nilai rata-rata responden berada dinilai 3-4 yang berarti
cenderung kurang setuju dan setuju, yang mana beban kerja yang dimiliki oleh devisi marketing dan
kolektor tidak berpengaruh terhadap kinerja yang dimiliki oleh kedua devisi, dikarenakan devisi marketing
dan kolektor mempunyai waktu yang fleksibel dalam menjumpai nasabah. Sehingga Kedua devisi tersebut

bisa bekerja sampai di luar jam kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja terthadap Kinerja Karyawan yang dimediasi Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
pada variabel (X2) lingkungan kerja terhadap (Y) kinerja karyawan melalui variabel (Z) disiplin kerja. Pada
pernayataan yang diberikan didapatkan dari nilai rata-rata responden berada dinilai 3-4 yang berarti
cenderung kurang setuju dan setuju, yang dimana lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
pada devisi marketing dan kolektor, yang dimana kedua devisi ini bisa beroperasi bersama dengan rekan
kerja dan meminta bantuan jika ada kesulitan di dalam pekerjaan, sehingga bisa mencapai target yang

telah ditentukan oleh perusahaan kepada kedua devisi.

KESIMPULAN
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan dua
variabel independen, satu variabel dependen dan varibel intervening menunjukkan bahwa:
1. Hipotesis pertama diterima, artinya Beban Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja pada
karyawan FIF Group Pos Tebing Tinggi.
2. Hipotesis kedua ditolak, artinya Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada
karyawan FIF Group Pos Tebing Tinggi.
3. Hipotesis ketiga ditolak, artinya Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
pada karyawan FIF Group Pos Tebing Tinggi.
4. Hipotesis keempat ditolak, artinya Lingkungan Kerja Tidak berpengaruh terhadap Disiplin Kerja
pada karyawan FIF Group Pos Tebing Tinggi
5. Hipotesis kelima diterima, artinya Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan

pada karyawan FIF Group Pos Tebing Tinggi.
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6. Hipotesis keenam ditolak, artinya Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
dengan Disiplin Kerja sebagai variabel Intervening.
7. Hipotesis ketujuh ditolak, artinya Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan dengan Disiplin Kerja sebagai variabel Intervening.
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